
12 

 

BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi  

Selama menjalankan kerja magang, penulis berperan sebagai desainer grafis di 

divisi Communication and Campaign untuk Program Kelautan dan Perikanan 

WWF Bali. Penulis membantu membuat ide dan konten untuk kampanye 

#ImlekBebasHiu, weekly report, serta menjadi copywriter untuk konten pada 

desain yang dibuat. 

3.1.1. Kedudukan 

Penulis ditempatkan di divisi Communication and Campaign untuk Program 

Kelautan dan Perikanan selama 3 bulan melakukan praktik kerja magang. Divisi 

ini dikoordinasikan oleh Ranny R. Yuneni selaku shark and ray conservation 

specialist sekaligus sebagai pembimbing lapangan bagi penulis selama 

menjalankan praktik kerja magang. Sekitar seminggu sampai dua minggu sekali 

terdapat meeting online melalui Zoom yang bertujuan untuk membahas kegiatan 

yang akan dilakukan selanjutnya dan persiapan yang perlu dilakukan ataupun 

membahas mengenai kegiatan yang telah selesai dilakukan untuk dievaluasi 

bersama dan dibuat data report. Meeting tersebut biasanya berlangsung sekitar 30 

menit – 2 jam tergantung topik pembahasan dengan Ranny R. Yuneni dan Ratih 

sebagai koordinator.  
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3.1.2. Koordinasi 

Dalam pelaksanaan kerja magang di WWF Bali, penulis memiliki alur koordinasi 

pekerjaan untuk mengerjakan suatu proyek desain. Berikut bagan alur kerja 

tersebut: 

Gambar 3.1. Bagan Alur Koordinasi Desain 

(Sumber: Data Internal WWF Bali) 

 

Selama pelaksanaan kerja magang, penulis ditempatkan sebagai intern 

graphic designer di program Shark and Ray Conservation Specialist yang bekerja 

sama dengan Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP). Dalam pengerjaan 

desain, flow kerja biasanya dimulai dari KKP yang menyampaikan kebutuhan 

konten communication atau promotion kepada Ranny R. Yuneni selaku shark and 

ray conservation specialist dan dilanjutkan dengan meeting internal dengan ketua 

divisi shark communication and campaign dan senior graphic designer. Hasil 

meeting berupa briefing dan informasi data dalam format Word yang disampaikan 

kepada penulis untuk dieksekusi menjadi desain.  
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Dalam proses pembuatan desain, terkadang penulis mendapat arahan dan 

masukan dari Ratih selaku senior graphic designer. Desain yang telah selesai 

dibuat penulis kirim kepada shark and ray conservation specialist untuk diperiksa 

sebelum dikirim ke KKP. Apabila ada revisi, maka penulis akan dijelaskan 

mengenai hal yang perlu direvisi dan penulis bergegas menyelesaikan revisi untuk 

dikirimkan kembali ke shark and ray conservation specialist hingga disetujui dan 

siap dipublikasi. Terkadang, revisi diberikan oleh KKP melalui shark and ray 

conservation specialist yang kemudian disampaikan kepada penulis. 

 

3.2. Tugas yang Dilakukan  

Selama 3 bulan pelaksanaan magang, pekerjaan paling banyak yang penulis 

lakukan adalah membuat desain untuk keperluan publikasi acara dan media 

pendukungnya. Selain itu, penulis juga diberi kesempatan untuk terlibat dalam 

pembuatan desain kampanye Imlek Bebas Hiu. Berikut penjabaran tugas-tugas 

yang penulis kerjakan: 

 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1. 1 Mempelajari brand guideline WWF Penerapan logo, 

penggunaan font, dan 

color palette 

2. 1 Membuat poster lowongan kerja Poster A4, Instagram 

story, Instagram feed 

3. 2 Membuat poster infografis berupa data 

terkini mengenai hiu di Kabupaten 

Sorong Selatan 

3 poster ukuran A4 

4. 2 Membuat poster infografis berupa data 

terkini mengenai hiu di Karangasem 

1 poster ukuran A4 

5. 3 Membuat poster infografis mengenai 

status hiu hammerhead terkini di 

Indonesia 

1 poster ukuran A4 

6. 4 Briefing mengenai kampanye Imlek 

Bebas Hiu 

Meeting online via Zoom 



15 

 

7. 4 Memberi usulan dibuatnya challenge 

berupa postingan Instastory di hari 

Imlek 

Diskusi melalui Microsoft 

Word SharePoint 

8. 4 Membuat desain serta copywriting 

untuk konten kampanye Imlek Bebas 

Hiu 

5 instastories 

 

9. 5 Melanjutkan pembuatan desain untuk 

kampanye Imlek Bebas Hiu 

2 instastories, 

1 template instastory 

challenge, 

1 twibbon 

10. 6 Membuat desain untuk keperluan 

BIMTEK 

1 banner,  

1 background Zoom,  

2 sertifikat 

11. 7 Membuat poster infografis mengenai 

report BIMTEK 

4 poster infografis A4 

12. 8 Membuat desain untuk keperluan 

acara SIMPOSIUM 

11 poster ukuran A4, 

10 Instastories, 

11 feeds Instagram 

13. 9 Melanjutkan pembuatan desain untuk 

keperluan acara SIMPOSIUM 

2 background Zoom, 

1 layout e-book 

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan yang Dilakukan selama Magang 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang  

Penulis menjalani praktik kerja magang selama 3 bulan, mulai dari 18 Januari – 

18 Maret 2021 dengan total 414 jam kerja di WWF Bali yang dilakukan secara 

online atau work from home (WFH). Selama masa kerja magang, penulis berperan 

sebagai graphic designer di divisi Communication and Campaign untuk Program 

Kelautan dan Perikanan yang membuat konten desain untuk keperluan internal 

WWF Bali dan turut berperan dalam membuat desain untuk acara skala Nasional, 

yaitu Bimbingan Teknis (BIMTEK) dan acara skala Internasional, yaitu 

Simposium yang dihadiri oleh para perwakilan dari negara Coral Triangle 

Initiative (CTI), yaitu Indonesia, Malaysia, Filipina, Papua New Guinea, Timur 
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Leste, dan Kepulauan Solomon. 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Berikut ini merupakan penjelasan proses pelaksanaan proyek desain yang penulis 

kerjakan selama magang di WWF Bali: 

3.3.1.1. Lowongan Kerja Magang 

Proyek pertama yang penulis buat, yaitu pengumuman lowongan kerja magang 

untuk mahasiswa di Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur. Format yang 

dibutuhkan adalah poster dan Instagram story. Penulis diberikan referensi 

lowongan kerja yang sudah pernah WWF buat sebelumnya untuk marine tourism 

assistant. 

 

Gambar 3.2. Referensi Desain Lowongan Kerja WWF 

(Sumber: Data Internal WWF Bali) 

 

 Setelah mendapat referensi, penulis mulai mengerjakan desain 

menggunakan aplikasi Adobe Illustrator. Desain dibuat dengan menggunakan 

color palette dan font dari WWF dan ilustrasi pada desain dibuat flat design agar 

sesuai dengan guideline book.  
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Gambar 3.3. Desain Hewan dari Guideline Book WWF 

(Sumber: Data Internal WWF Bali) 

 

Desain hewan yang menjadi aset dalam guideline book tidak lengkap, 

sehingga penulis membuat desain hewan yang diperlukan, seperti hiu, pari, udang, 

dan penyu beserta aset pelengkap lainnya yang biasa ditemui di laut. Penulis 

merangkumnya dalam bentuk moodboard. 

 

Gambar 3.4. Moodboard Desain Lowongan Kerja 

 

Penulis membuat digitalisasi aset tersebut dengan gaya ilustrasi flat design 

sesuai guideline book. Warna yang digunakan menyesuaikan dari referensi namun 

tetap sesuai dengan color palette dari WWF. Berikut hasil digitalisasi aset visual 

yang digunakan dalam desain lowongan kerja: 
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Gambar 3.5. Aset Desain Lowongan Kerja 

 

Aset tersebut disusun dalam layout desain. Ambrose dan Harris (2005) 

menjelaskan mengenai pengertian layout, yaitu penataan elemen-elemen desain 

dalam ruang skema desain. Tujuannya untuk menyajikan elemen visual dan 

tekstur agar informasi yang disampaikan dapat tersusun dengan baik dan mudah 

dibaca. Dalam membuat layout, penulis menggunakan modular grid. Landa 

(2014) memaparkan bahwa manfaat modular grid adalah informasi dapat terbagi 

ke dalam satu tempat atau dikelompokkan menjadi beberapa tempat (hlm. 181) 

sehingga penulis menggunakannya agar tata letak elemen desain yang dibuat 

terlihat rapih dan beraturan menyesuaikan dengan ukuran format yang diperlukan. 

 

Gambar 3.6. Digitalisasi Desain Lowongan Magang 
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Gambar 3.7. Desain Poster dan Instagram Story Lowongan Magang 

 

 

3.3.1.2. Infografis Report WWF 

WWF Bali seringkali melakukan survei untuk mengetahui kondisi terkini dari 

keadaan alam dan satwa di dalamnya. Pada divisi shark & rays conservation, 

survei juga dilakukan dengan fokus pada konservasi hiu dan pari. Pada tanggal 1 

Agustus 2020 – 31 Januari 2021 terdapat proyek survei yang bernama 

“Implementasi CITES untuk Mengurangi Kematian Hiu Martil Remaja dengan 

Habitat Kritis, Tekanan Sosial dan Ekonomi di Sorong Selatan dan Teluk Bintuni, 

Indonesia”. Dalam proyek ini, penulis membuat infografis yang berisi rangkuman 

dari hasil survei agar data yang diperoleh dapat lebih mudah dipahami. 

 Penulis diberikan brief melalui Whatsapp dan report berisi data hasil 

survei yang dibuat dalam format Word dengan memakai Bahasa Inggris dengan 

jumlah halaman 31. Report tersebut penulis rangkum dan buat menjadi 4 

infografis dalam Bahasa Inggris pula karena akan digunakan sebagai salah satu 

bahan presentasi WWF Bali kepada WWF Singapore. 
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Gambar 3.8. Data Report WWF 

 

Penulis juga diberikan contoh infografis yang pernah dibuat oleh WWF 

dengan tema hiu. Dari referensi tersebut, penulis mengikuti penggunaan 

perpaduan warna biru, hijau, dan merah muda dari color palette WWF dan penulis 

terapkan dalam desain infografis yang akan dibuat. 
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Gambar 3.9. Contoh Desain Infografis WWF   

 

Untuk memudahkan proses desain dan menampilkan desain yang mudah 

dimengerti, penulis membuat moodboard terlebih dahulu dan mengumpulkan hal-

hal yang diperlukan dalam membuat desain infografis tersebut sesuai dengan data 

yang diberikan. Dalam data menjelaskan kronologi nelayan mendapat hiu dan pari 

sebagai tangkapan tidak sengaja yang selanjutnya dimanfaatkan untuk tambahan 

penghasilan. Terdapat juga peta habitat kritis dari hiu tikus. Maka, penulis 

mengumpulkan gambar nelayan, peta Nusa Penida, pari gitar, hiu martil, hiu tikus, 

dan makhluk hidup lainnya serta referensi bentuk icon. Menurut Ivanovic (2010), 

icon adalah tanda yang mengacu pada objek yang ditunjukkannya hanya 

berdasarkan karakternya sendiri dan dibuat dalam bentuk yang paling sederhana. 

Fungsinya sebagai representasi bentuk dari data yang rumit agar pembaca dapat 

lebih cepat memahami informasi yang diberikan. Dari moodboard tersebut 

selanjutnya diproses dalam bentuk digitalisasi menggunakan Adobe Illustrator 

dengan layout modular grid. 
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Gambar 3.10. Moodboard Desain Infografis WWF   

 

 

Gambar 3.11. Aset Desain Infografis WWF  

 

  

Gambar 3.12. Digitalisasi Desain Infografis WWF  
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Pada infografis pertama, penulis menampilkan hasil survei dari bidang 

sosial dan ekonomi yang dimulai dari bagaimana jenis hiu dan pari yang masuk 

dalam kategori dilindungi dapat ditangkap oleh nelayan di Sorong Selatan dan 

Teluk Bintuni dan pemanfaatan hasil tangkapan tersebut. Infografis kedua, 

menampilkan karakteristik nelayan di Sorong Selatan dan Teluk Bintuni pada 

tahun 2020 beserta presentase jumlah tangkapan nelayan tersebut. Infografis 

ketiga menampilkan materi komunikasi yang diterapkan WWF Bali selama 

melaksanakan survei. Infografis keempat menampilkan indikasi habitat kritis hiu 

tikus di Karangasem dan Nusa Penida. 

 

Gambar 3.13. Desain Infografis 1 
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Gambar 3.14. Desain Infografis 2 

 

Gambar 3.15. Desain Infografis 3 
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Gambar 3.16. Desain Infografis 4 

 

3.3.1.3. Status Hiu Terkini 

Proyek status hiu terkini merupakan survei lainnya yang juga dilakukan oleh 

WWF Bali untuk mengetahui persebaran salah satu jenis hiu atau pari. Penulis 

bertugas membuat peta distribusi hiu martil di Indonesia berdasarkan data report 

yang penulis dapat dalam bentuk Word. Penulis diminta untuk membuat tampilan 

desain yang sama dengan desain infografis sebelumnya. 

 

Gambar 3.17. Data Report Status Hiu Terkini 
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Gambar 3.18. Desain Status Hiu Terkini 

 

3.3.1.4. BIMTEK Pengolahan dan Analisis Data Hiu dan Pari 

WWF juga memiliki kegiatan Bimbingan Teknis (BIMTEK) yang fungsinya 

untuk berbagi informasi dari hasil survei yang telah didapat kepada masyarakat 

luas serta meningkatkan pengetahuan dan kepedulian masyarakat terhadap hiu dan 

pari. Acara ini diawasi oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) dan 

dihadiri oleh peserta dari seluruh wilayah di Indonesia. Tujuan diadakannya 

BIMTEK untuk meningkatkan kompetensi dari para petugas di lapangan, 

terutama dalam bidang hukum agar keahliannya dapat dipertanggungjawabkan. 

Hal ini dapat dilihat melalui hasil ujian pre-test dan post-test. 

 Tema BIMTEK kali ini adalah “Pengolahan dan Analisis Data Pendaratan 

Hiu dan Pari” yang dilaksanakan pada tanggal 8 – 10 Februari 2021 secara online 

melalui Zoom. Penulis bertugas membuat desain yang diperlukan dalam acara 

tersebut, yaitu banner, background Zoom, dan sertifikat. Penulis diminta untuk 

membuat desain yang seragam sehingga penulis membuat 1 tampilan desain untuk 

banner terlebih dahulu dan melakukan asistensi kepada Ranny R. Yuneni. 
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Gambar 3.19. Desain Alternatif Banner 

 

Dari desain tersebut, terdapat beberapa revisi, yaitu penempatan urutan 

logo, warna latar, dan letak ketinggian air. Penulis bergegas menyelesaikan revisi 

dan mengirim kembali hasilnya beserta desain untuk background Zoom. 

 

Gambar 3.20. Desain Banner BIMTEK 

 

 

Gambar 3.21. Desain Background Zoom BIMTEK 
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Gambar 3.22. Penerapan Banner BIMTEK 

 

 

Gambar 3.23. Penerapan Background Zoom BIMTEK 

 

Pada desain sertifikat penulis membuat 2 alternatif desain. Desain awal 

disesuaikan dengan desain banner dan background Zoom. Namun, tingkat 

keterbacaan teks berwarna putih pada desain sertifikat tersebut sulit dibaca 

sehingga penulis membuat desain kedua yang menggunakan latar hijau dan teks 

hitam. Desain tersebut terpilih menjadi desain akhir untuk sertifikat BIMTEK. 
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Gambar 3.24. Desain Awal Sertifikat BIMTEK 

 

Gambar 3.25. Desain Akhir Sertifikat BIMTEK 

 

3.3.1.5. Kampanye Imlek Bebas Hiu 

WWF memiliki kegiatan kampanye bernama #SOSharks yang merupakan 

kependekan dari Save Our Sharks. Tujuannya untuk menghentikan penjualan hiu 

di Indonesia, tepatnya di pasar swalayan, restoran, dan toko online. Salah satu 

upaya yang dilakukan adalah dengan membuat kampanye “Imlek Bebas Hiu”. 

Imlek Bebas Hiu adalah sebuah kampanye yang dibuat pada tahun 2018 dengan 

tujuan untuk mengajak masyarakat Indonesia berhenti mengonsumsi hiu dan 

meninggalkan tradisi menghidangkan sirip hiu saat Imlek. Kampanye ini dibuat 

berdasarkan data WWF tahun 2014-2016 yang menyatakan bahwa jumlah 
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konsumsi sirip hiu di Jakarta mencapai 12.622 kilogram per tahun dan pada tahun 

2016, Indonesia berada di urutan pertama negara eksportir sirip hiu, tepatnya 

sebanyak 16,8% total tangkapan hiu di dunia berasal dari Indonesia. 

 Penulis berkesempatan untuk ikut terlibat dalam perancangan kampanye 

Imlek Bebas Hiu tahun 2021 yang diselenggarakan secara online. Proses diskusi 

dilakukan melalui Zoom meeting dan usulan ide dirangkum di Google Docs.  

 

Gambar 3.26. Diskusi Ide di Google Docs 

 

Dari beberapa usulan ide tersebut, terdapat 2 ide dari penulis, yaitu 

membuat challenge di Instagram story menggunakan template agar target 

mengunggah foto makanan yang mereka makan pada saat imlek yang menunjukan 

bahwa mereka tidak mengonsumsi hiu disertai ajakan kepada teman-temannya 

berupa mention dan dilengkapi tagar #ImlekBebasHiu. Ide kedua berupa twibbon 

yang dapat diunggah target di feed Instagram mereka sebagai bentuk partisipasi 

dalam kampanye ini. Konsep dari ide yang penulis ajukan berlandaskan dari salah 

satu teknik kampanye menurut Ruslan (2004), yaitu teknik persuasi. Teknik ini 

mengikutsertakan khalayak dalam kegiatan kampanye dengan cara memancing 
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minat atau perhatian untuk menimbulkan pengertian, perasaan menghargai, 

menjalin kerja sama, dan meningkatkan toleransi (hlm. 71). 

Ide lainnya yang terpilih, yaitu membuat desain untuk polling games di 

Instagram stories, penjelasan terkait mengapa kelestarian hiu perlu dijaga, ajakan 

untuk mengikuti challenge, dan ucapan perayaan imlek. 

Setelah ide disetujui, penulis mulai merancang moodboard untuk 

menampilkan citra dari desain yang akan dibuat, seperti warna, font, gaya 

ilustrasi, dan asset desain yang ditampilkan. Selanjutnya, masuk ke proses 

digitalisasi dan membuat copywriting hingga final design selesai dibuat. 

 

Gambar 3.27. Moodboard Kampanye Imlek Bebas Hiu 

 

 

Gambar 3.28. Aset Desain Kampanye Imlek Bebas Hiu 
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Gambar 3.29. Digitalisasi Desain Kampanye Imlek Bebas Hiu 

 

Desain untuk Instagram story berjumlah 6 buah, dengan urutan yang 

pertama adalah polling games, yang kedua penjelasan mengenai dampak 

berkurangnya hiu bagi ekosistem laut, yang kedua berisi polling games, yang 

keempat berisi ajakan untuk berpartisipasi dalam kampanye Imlek Bebas Hiu, 

yang kelima menampilkan desain template untuk dipakai dalam challenge, dan 

terakhir ucapan perayaan hari raya Imlek. Hasil desain yang telah dibuat 

didiskusikan terlebih dahulu melalui Microsoft SharePoint. 

Dalam desain, copywriting yang penulis buat menggunakan teori taktik 

pesan menurut Landa (2010), yaitu participation yang bertujuan untuk mengubah 

target menjadi partisipan secara sukarela dan termasuk strategi soft selling karena 

apabila pengalaman partisipan menarik, maka mampu memberi kesan positif 

terhadap target yang belum bergabung menjadi partisipan sehingga penonton 

tertarik mengikuti aksi tersebut (hlm. 109). 
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Gambar 3.30. Diskusi Hasil Desain di Microsoft SharePoint 

 

Dari hasil diskusi tersebut tidak ada revisi pada desain, melainkan terdapat 

sedikit revisi pada bagian copywriting yang selanjutnya segera penulis tambahkan. 

Berikut hasil final design tersebut: 
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Gambar 3.31. Desain Instagram Stories 

 

Desain tersebut diunggah menggunakan akun Instagram WWF Indonesia, 

yaitu @wwf_id pada hari raya Imlek, tepatnya pada tanggal 12 Februari 2021. 

Pada unggahan template challenge, diberikan contoh berupa foto dan teks agar 

audience mudah memahami perintah yang tertera untuk mengikuti challenge 

tersebut. 
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Gambar 3.32. Penerapan Desain Instagram Stories 

 

Desain selanjutnya, yaitu twibbon yang dibuat agar partisipan dapat 

berbagi lebih banyak cerita melalui unggahan di feed Instagram mereka. Tampilan 

twibbon dibuat sama dengan desain pada Instagram stories. WWF Indonesia 

mengajak audience untuk menggunakan twibbon melalui unggahan di Instagram 

story disertai dengan contoh penerapannya dan link agar partisipan dapat 

mengunduh twibbon tersebut.  
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Gambar 3.33. Desain Twibbon Imlek Bebas Hiu 

 

Gambar 3.34. Penerapan Desain Twibbon 

 

3.3.1.6. Report BIMTEK 

Penulis membuat desain untuk hasil rekapan dari selesainya acara BIMTEK 

Pengolahan dan Analisis Data Pendaratan Hiu dan Pari. Rekapan tersebut berupa 

report yang dibuat dalam bentuk infografis. Kali ini, penulis tidak diberikan data 



37 

 

yang biasanya dikirim dalam bentuk Word, melainkan diberikan sketsa desain 

infografis yang akan penulis digitalisasi menggunakan Adobe Illustrator. Sketsa 

tersebut dibuat oleh Ranny R. Yuneni dan dikirimkan kepada penulis melalui chat 

di Whatsapp dalam bentuk foto. 

     

 

Gambar 3.35. Sketsa Report BIMTEK 

 

Dari sketsa tersebut, penulis diminta untuk membuat 5 infografis yang 

berisi 5 kesimpulan dari acara BIMTEK yang sudah berlangsung. Infografis 

pertama berupa mini report berisi 5 materi yang dibawakan dalam acara tersebut. 

Infografis kedua berisi ragam tujuan peserta dalam mengikuti bimbingan teknis 

ini. Peserta BIMTEK terdiri dari kalangan mahasiswa, pemerintah, dan Lembaga. 

Infografis ketiga berupa rata-rata akurasi dalam pre-tes dan post-test beserta nama 

pengisi acara dan link Zoom. Infografis keeempat berisi nama pemenang tes per 

materi dan rangkuman penilaian peserta terhadap acara BIMTEK dan saran untuk 
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ke depannya. Sedangkan, infografis kelima menampilkan peta persebaran peserta 

yang berasal dari Aceh hingga Sorong. 

 

Gambar 3.36. Desain Report BIMTEK 1 

 

 

Gambar 3.37. Desain Report BIMTEK 2 
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Gambar 3.38. Desain Report BIMTEK 3 

 

 

Gambar 3.39. Desain Report BIMTEK 4 
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Gambar 3.40. Desain Report BIMTEK 5 

 

3.3.1.7. Simposium 

Simposium merupakan kegiatan yang dibuat oleh Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (KKP) dan WWF sejak tahun 2014. Tujuan Simposium adalah untuk 

mengumpulkan data hasil penelitian terbaru yang berkaitan dengan sumber daya 

hiu dan pari di Indonesia dan memberikan masukan ilmiah atau kebijakan 

pengelolaan jenis hiu yang perlu dilindungi, terutama hiu yang masuk dalam 

Appendix Convetion on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna 

and Flora (CITES), Regional Fisheries Management Organisations (RFMOs) 

dan daftar merah International Union for Conservation of Nature (IUCN). 

 Penulis berkesempatan membuat desain untuk keperluan workshop 

Simposium yang diselenggarakan secara online pada tanggal 5 – 6 April 2021. 

Workshop ini ditujukan untuk perwakilan dari negara Coral Triangle Initiative 

(CTI), yaitu Indonesia, Malaysia, Filipina, Papua New Guinea, Timur Leste, dan 

Kepulauan Solomon. Adapula workshop and training pre Simposium yang 

diselenggarakan oleh WWF, KKP, Badan Riset dan SDM Kelautan dan 

Perikanan, dan Ditjen Pengelolaan Ruang laut. 

 Penulis diberikan referensi berupa poster ditundanya acara Simposium 

karena Covid-19. WWF Bali meminta penulis untuk menggunakan foto hiu dan 
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pari yang mereka berikan sebagai latar poster. 

 

Gambar 3.41. Referensi Desain Simposium 

 

 

Gambar 3.42. Latar Desain Simposium dari WWF Bali 

 

 Desain yang penulis buat, yaitu poster dengan format ukuran A4, 

Instagram story, dan Instagram feeds. Penulis juga membuat desain untuk 

background Zoom dan layout E-Book. Desain poster A4 dan Instagram story 

berjumlah 9, sedangkan Instagram feeds berjumlah 10 karena ditambah untuk 

desain cover. 
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Gambar 3.43. Desain Poster Simposium 
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Gambar 3.44. Desain Instagram Stories Simposium 
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Gambar 3.45. Desain Instagram Feeds Simposium 

 

Pada background Zoom penulis diminta membuat 2 desain untuk workshop dan 

workshop pre Simposium dengan pencantuman logo sebagai pembedanya dan 

penambahan wave pada workshop Simposium. 

 

Gambar 3.46. Desain Background Zoom Workshop Simposium 
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Gambar 3.47. Desain Background Zoom Workshop Pre Simposium 

 

 Dalam acara Simposium, peserta dibagikan e-book berisi materi yang akan 

dibahas dalam workshop. Penulis bertugas menambahkan logo, wave, dan layouting pada 

e-book tersebut dari file yang diberikan dalam format Word yang berisi 203 halaman. 

 

Gambar 3.48. Proses Layout E-Book Workshop Simposium 
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Gambar 3.49. Desain Cover Depan E-Book 

 

   

Gambar 3.50. Desain Isi E-Book Workshop Simposium 

 

 

Gambar 3.51. Desain Cover Belakang E-Book 
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3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

Dalam menjalankan pekerjaan, terutama pekerjaan baru, wajar bila menemukan 

kendala. Kendala yang penulis temukan selama menjalani praktik kerja magang di 

WWF Bali adalah pertama, penulis masih awam mengenai topik informasi seputar 

perikanan dan kelautan, khususnya hiu dan pari sehingga eksplorasi visual yang 

ingin diciptakan menjadi terbatas. Kedua, penulis awalnya belum terbiasa untuk 

mengolah banyak data dan informasi menjadi desain yang isi kontennya mudah 

dimengerti oleh masyarakat luas sehingga mempengaruhi efisiensi waktu dalam 

pengerjaan proyek. Hal ini juga berkaitan dengan pembuatan copywriting karena 

penulis juga menjadi copywriter sehingga perlu menyusun bahasa dan kalimat 

yang mudah dimengerti masyarakat. Dalam membuat copywriting, penulis juga 

mengalami kendala karena tidak mendapat pelajaran tersebut di Universitas 

Multimedia Nusantara. Ketiga, penulis terkadang mendapat brief yang kurang jelas 

dan kurang lengkap sehingga penulis perlu beberapa kali memastikan kelengkapan 

dan kejelasan brief tersebut yang akhirnya berdampak pada terhambatnya kinerja 

kerja penulis. Keempat, adanya perbedaan waktu antara WIB dan WITA, yaitu 

selisih 1 jam, sehingga terkadang penulis telat memasuki meeting karena jadwal 

meeting selalu ditulis sesuai waktu WITA. 

 

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Berdasarkan kendala yang ditemukan selama praktik kerja magang tersebut, 

penulis menemukan solusi, antara lain: 

1. Penulis perlu mencari tahu dan mempelajari informasi mengenai perikanan 

dan kelautan, khususnya hiu dan pari. 

2. Penulis perlu belajar cepat tanggap dalam memahami informasi dan data 

dalam jumlah banyak dan melakukan crosscheck atau meminta pendapat 

kepada orang terdekat terhadap hasil desain yang telah dibuat untuk 

memastikan kelengkapan informasi dan kejelasan isi konten. Penulis ingin 

memberi saran kepada Universitas Multimedia Nusantara agar dapat 
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membuat kelas tambahan untuk copywriting. 

3. Penulis perlu membaca dengan teliti dan memastikan ulang kelengkapan 

brief sehingga apabila ada kekurangan penulis dapat bertanya langsung 

pada saat meeting atau bertanya melalui chat di Whatsapp. 

4. Penulis perlu mengingat adanya perbedaan waktu, yaitu selisih satu jam 

sehingga penulis harus sudah siap satu jam sebelum jadwal meeting karena 

selalu ditulis dalam waktu WITA. 

 


